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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan: Untuk
mengetahui besarnya kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah, motivasi
berprestasi dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru di
SMP Widya Suara Sukawati. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Widya Suara
Sukawati. Penelitian ini termasuk penelitian ex-post fakto yang berbentuk
korelasional dengan populasi subyek mencakup guru di SMP Widya Suara
Sukawati, yang berjumlah 51 orang guru. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuisioner.

Data dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana, regresi ganda, dan
analisis korelasi parsial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kontribusi yang
positif dan signifikan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SMP Widya Suara Sukawati dengan kontribusi sebesar 88,9%,
terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi
terhadap kinerja guru di SMP Widya Suara Sukawati dengan kontribusi sebesar
52,5%. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara budaya organisasi
terhadap kinerja guru di SMP Widya Suara Sukawati dengan kontribusi sebesar
10,5%. Serta terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi dan budaya organisasi
terhadap kinerja guru di SMP Widya Suara Sukawati dengan kontribusi sebesar
97,6%.

Katakunci:  perilaku kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi, budaya
organisasi, kinerja

Abstract

This study aimed at finding out and discribing : for to know how to big
contribution of the principal leadership behavior, achievement motivation, and
organisation culture towards teacher performance at SMP Widya Suara Sukawati .
this study belonged to ex post facto research with corelational design with the
population of 51 people teacher. The data were collected by using observation n
questionnaire.

Data were analyzed using simple regression, multiple regression, and
partial correlation analysis. The results showed there was a positive and
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significant contribution between principal leadership behaviors on teacher
performance in SMP Widya Suara Sukawati with a contribution of 88.9%, there is
a positive and significant contribution between achievement motivation on teacher
performance in SMP Widya Suara Sukawati with a contribution of 52.5%. There
is a positive and significant contribution to the culture of the organization on
teacher performance in SMP Widya Suara Sukawati with a contribution of 10.5%
and there is a positive and significant contribution between principal leadership
behaviors, achievement motivation and organizational culture on teacher
performance in SMP Widya Suara Sukawati with a contribution of 97.6%.

Keywords: principal leadership behavior, achievement motivation, organizational culture,

performance
PENDAHULUAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Widya Suara Sukawati dengan
subjek penelitian adalah guru-guru
yang bertugas di sekolah tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan dalam
upaya peningkatan sumberdaya
manusia. Peningkatan sumberdaya
manusia sangat perlu diupayakan
untuk menghadapi tantangan di era
globalisasi ini. Peningkatan
sumberdaya manusia tidak bisa
lepas dari masalah pendidikan.
Pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis dalam peningkatan
sumberdaya manusia sehingga
merupakan kajian yang menarik
dalam penelitian ini. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah
untuk meningkatkan kualitas
summberdaya manusia baik tataran
praktis maupun yuridis. Dalam
tataran praktis pemerintah terus
berupaya  membangun sarana
pendidikan, meningkatkan alokasi
anggaran untuk pendidikan, serta
meningkatkan kualitas guru dan
dosen. Dalam tataran yuridis bisa
dilihat dari ditetapkannya berbagai
aturan seperti Undang- Undang No
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Berbicara tentang
peningkatan sumberdaya manusia
tidak bisa dilepaskan dengan dunia
pendidikan. Begitu pula

membicarakan pendidikan tidak bisa
mengabaikan peran guru, karena
guru rnerupakan garda terdepan
didalam dunia pendidikan. Guru
memiliki peran yang sangat penting
dan dianggap orang yang paling
bertanggung jawab dalam
operasional pendidikan ditingkat
sekolah. Untuk dapat memainkan
perannya dengan baik guru
diharapkan memiliki kinerja yang
tinggi.

Berdasarkan paparan
tersebut diatas, peningkatan kinerja
guru merupakan hal yang mutlak
harus dilaksanakan. Berbagai upaya
dan strategi perlu diusahakan
dengan baik dan terencana agar
kinerja guru dapat meningkat. Jika
peningkatan Kkinerja guru berhasil,
maka akan berdampak pada
peningkatan proses pembelajaran
di kelas, meningkatnya kualitas
tamatan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing
sumberdaya manusia.

Dari berbagai macam faktor
yang dianggap berpengaruh
terhadap kinerja guru, perilaku
kepemimpinan  kepala sekolah,
motivasi berprestasi, dan budaya
organisasi dianggap memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap
kinerja guru di SMP Widya Suara
Sukawati. Dugaan tersebut mengacu
pada beberapa teori seperti: (1)
Teori kepemimpinan situasional
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yang dikemukakan oleh Hersey
dan Blanchard, yang
mengembangkan gaya
kepemimpinan berdasarkan tingkat
kematangan bawahan, yang meliputi
empat gaya, vyaitu: gaya instruksi,
gaya konsultasi, gaya partisipasi,
dan gaya delegasi, Adia Edwin A.
Locke juga mendefinisikan
kepemimpinan sebagai suatu proses
untuk membujuk orang lain untuk
mengambil langkah menuju suatu
sasaran bersama. Ada tiga elemen
yang terkandung dalam definisi
tersebut, antara lain: 1)
kepemimpinan merupakan konsep
relasi, (2) kepemimpinan merupakan
suatu proses, dan (3) kepemimpinan
adalah membujuk orang lain untuk
melakukan suatu tindakan. Sutisna

(1985:254) menjelaskan
kepemimpinan  sebagai  proses
mempengaruhi  seseorang  atau

sekelornpok orang yang
diorganisasikan untuk mencapai
tujuan dalam situasi tertentu. Atau
seorang pemimpin adalah
seseorang yang diberikan tugas dan
tanggung jawab mengarahkan dan
mengkoordinasikan kegiatan dalam
kelompok. Berkaitan dengan ini,
Wanjosumidjo (dalam Perni,
2005:17) mengatakan
kepemimpinan diterjemahkan
sebagai sifat-sifat, perilaku pribadi,
pengaruh terhadap orang lain, pola-
pola interaksi, hubungan kerjasama
antar peran, kedudukan dari peran
administratif, dan persepsi tentang
legitimasi pengaruh. (2) Teori

motivasi berprestasi yang
dikembangkan oleh Safari (2004)
yang mengatakan motivasi

berprestasi adalah dorongan pada
seseorang untuk berbuat lebih
unggul dari apa yang pernah dibuat
atau diraih sebelumnya maupun
yang dibuat atau diraih orang lain.
Teori motivasi dari Safari memiliki
beberapa karateristik sebagai

berikut: (1) berusaha unggul, (2)
menyelesaikan tugas dengan baik,
(3) bekerja berencana, (4) menyukai
tantangan, (5) percaya diri, (6)
menerima tanggung jawab pribadi
untuk sukses, (7) menyukai situasi
pekerjaan dengan tanggung jawab
pribadi, umpan balik, dan resiko
menengah, Wexley (2003)
mendefinisikan motivasi sebagai
proses dimana perilaku diberikan
energi dan diarahkan. Ini berarti
motivasi merupakan proses
pemberian kekuatan atau dorongan
yang mengarahkan individu untuk
melakukan sesuatu pekerjaan guna
pencapaian tujuan. Maslow (1970),
mengatakan manusia  berbuat
karena dalam dirinya ada dorongan
untuk  memenuhi  kebutuhannya.
Kebutuhan dan kepuasan pekerja
identik dengan kebutuhan biologis
dan psikologis, yaitu berupa materiil
dan non materil. (3) Stephen
Robbins (dalam Sobirin, 2007:5)
mendefinisikan organisasi adalah
unit sosial yang sengaja didirikan
untuk jangka waktu yang relatif
lama, beranggotakan dua orang atau
lebih yang bekerja bersama-sama
dan terkoordinasi, mempunyai pola
kerja tertentu yang terstruktur, dan
didirikan  untuk tercapai tujuan
bersama atau satu set tujuan yang

telah ditentukan sebelumnya.
Sejalan dengan Robbbins,
Cherrington juga memberikan

definisi organisasi yang hampir
sama Yyakni: organisasi adalah
sistem sosial yang mempunyai pola
kerja yang teratur yang didirikan oleh
manusia dan beranggotakan
sekelompok manusia dalam rangka
untuk mencapai satu set tujuan
tertentu. Teori budaya organisasi
yang artinya adalah budaya kerja
dari organisasi sekolah yang meliputi
kepercayaan dan nilai-nilai yang
pada suatu sekolah yang
dipersepsikan oleh para guru
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mengenai budaya kerja yang ada di
lingkungan kerjanya yang dapat
mempengaruhi kinerja mereka, yang
dapat diukur dari persepsi guru-guru

terhadap karakteristik budaya
organisasi, yang meliputi:
keteladanan, tanggung  jawab,
kebersamaan, otonomi individu, tata
aturan, dukungan, identitas,
hadiah/penghargaan, toleransi

konflik, upacara/simbolik, dan (4)
Teori kinerja dari Hoy dan Miskel
(1987), kinerja guru merupakan
kemampuan melaksanakan tugas
atau pekerjaan sesuai dengan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan
pekerja, yang dapat diukur melalui
empat kompetensi yang harus
dikuasai oleh guru yang merliputi: (1)
kompetensi pedagogik yaitu
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik, (2)
kompetensi kepribadian yaitu
kemampuan kepribadian nyang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan
berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik, (3) kompetensi sosial
yaitu kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan  berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama guru, orang
tua/wali peserta didik dan
masyarakat  sekitar, dan (4)
kompetensi professional yaitu
kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan
mendalam.

Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui: (1)
kontribusi perilaku kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru
di SMP Widya Suara Sukawati (2)
kontribusi  motivasi  berprestasi
terhadap kinerja guru di SMP Widya
Suara Sukawati. (3) kontribusi
budaya organisasi terhadap kinerja
guru di SMP Widya Suara Sukawati.
(4) kontribusi perilaku kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi berprestasi,
dan budaya organisasi secara

bersama-sama terhadap kinerja guru
di SMP Widya Suara Sukawati?

METODE

Rancangan penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan penelitian
kuantitatif ~ dengan pendekatan
penelitian ex-post facto. Rancangan
ini dipilih sesuai dengan hakekat
masalah yang diteliti merupakan
masalah yang telah terjadi di
lapangan dan tanpa ada upaya dari
peneliti untuk memanipulasi data
dalam variabel-variabel peneliti ini.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mencari hubungan antar variabel,

menguiji hipotesis, dan
mengembangkan generalisasi,
prinsip, atau teori — teori yang
memiliki validitas universal.

Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket atau
kuisioner. Data penelitian
menyangkut empat variabel terdiri
dari tiga variabel bebas dan satu
variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian korelasional dengan
jumlah sampel sebanyak 51 orang
yakni guru-guru yang ada di SMP
Widya Suara Sukawati. Sampel
yang diambil secara total sampling.

Untuk melihat
kecenderungan setiap variabel, skor
rata-rata ideal dari subyek penelitian
dengan rata-rata kenyataan,
dikelompokkan ke dalam lima
kategori dengan norma kerangka
teoritis kurve normal ideal sebagai
berikut :

Tabel 1 Kriteria Umum Klasifikasi
Setiap Variabel

No Kriteria Klasifikasi
1 (M; +1,5. SD) | A =Sangat
- Baik
< X

2 | (M +0,5.SD) | B=Bak

< X <M +
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1,5. SD)
3 (Mi—0,5. SD)) | C = Sedang
<X < (M; +
0,5. SD)
4 (Mi—1,5. SD)) | D = Kurang
< )_( < (M, —
0,5. SD)
5 . E = Sangat
- Kurang
X < (M, -
1,5. SD))
Analisis data dalam

penelitian ini  digunakan teknik
analisis regresi linier sederhana,
regresi ganda dan korelasi parsial.
Sebelum pengujian analisis
dilakukan terlebih dahulu dilakukan
uji persyaratan analisis data yang
meliputi uji normalitas sebaran data,

uji linieritas garis regresi, uji
multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis
data  ditemukan bahwa: Q)
perilaku  kepemimpinan  kepala
sekolah menurut persepsi para guru
di SMP Widya Suara Sukawati
berada dalam kategori baik dengan
skor rata-rata (mean) sebesar
116,52, (2) motivasi berprestasi guru
SMP Widya Suara Sukawati berada
dalam kategori baik dengan skor
rata-rata (mean) sebesar 127,31, (3)
budaya organisasi sekolah di SMP
Widya Suara Sukawati berada
dalam kategori baik dengan skor
rata-rata (mean) sebesar 138,19, (4)
kinerja guru-guru SMP Widya Suara
Sukawati berada pada katetgori
sangat baik dengan skor rata-rata
(mean) sebesar 151,84, (5) terdapat
kontribusi yang positif dan signifikan
antara  perilaku kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja
guru di SMP Widya Suara
Sukawaati melalui persamaan garis

regresi : 48,836+0,884X;, dengan
koefisien  korelasi (rxl%,) sebesar
0,943 dan kontribusi (r?) sebesar
0,889 atau 88,9% yang berarti
sumbangan atau kontribusi perilaku
kepemimpinan  kepala  sekolah
terhadap kinerja guru SMP Widya
Suara Sukawati adalah sebesar
88,9%, (6) terdapat kontribusi yang
positif dan signifikan antara motivasi
berprestasi terhadap kinerja guru
SMP Widya Suara Sukawati melalui
persamaan garis regresi:
58,942+0,730X,, dengan koefisien
korelasi (re,) sebesar 0,725 dan
kontribusi (r¥) sebesar 0,525 atau
52,5% yang berarti sumbangan atau
kontribusi antara motivasi
berprestasi terhadap kinerja guru
SMP Widya Suara Sukawati sebesar
52,5%, (7) terdapat kontribusi yang
positif dan signifikan antara budaya
organisasi terhadap kinerja guru
SMP Widya Suara Sukawati melalui
persamaan garis regresi:
97,188+0,395X;, dengan koefisien
korelasi (rw,) sebesar 0,324 dan
kontribusi (r?) sebesar 0,105 atau
10,5% yang berarti sumbangan atau
kontribusi antara budaya organisasi
terhadap kinerja guru SMP Widya
Suara Sukawati sebesar 10,5%, dan
(8) terdapat kontribusi yang positif
dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan  kepala sekolah,
motivasi berprestasi dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru
SMP Widya Suara Sukawati melalui
persamaan garis regresi:
6,346+0,705X,+0,306X,+0,176X3,
dengan koefisien korelasi (Ryi23)
sebesar 0,988 dan kontribusi (R>)
sebesar 0,976 atau 97,6% yang
berarti sumbangan atau kontribusi
antara  perilaku kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi berprestasi
dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru SMP Negeri 1
Kintamani sebesar 97,6%.
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PENUTUP

maka

Berdasarkan uraian diatas,
dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kecendrungan perilaku
kepemimpinan kepala sekolah
di SMP Widya Suara Sukawati
berada dalam kategori baik
dengan rata-rata skor mencapai
116,52.

Kecendrungan motivasi
berprestasi guru di SMP Widya
Suara Sukawati berada dalam
kategori baik dengan rata-rata
skor mencapai 127,31.
Kecendrungan budaya
organisasi di SMP Widya Suara
Sukawati berada dalam
kategori baik dengan rata-rata
skor mencapai 138,1.
Kecendrungan kinerja guru di
SMP Widya Suara Sukawati
berada dalam kategori sangat
baik dengan rata-rata skor
mencapai 151,8.

Terdapat kontribusi yang positif
dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMP
Widya Suara Sukawati melalui
persamaan garis
regresi:y=48,836+0,884 X,
dengan koefisien korelasi (ryy)
sebesar 0,943 dan kontribusi
() sebesar 0,889 atau 88,9%
yang berarti variabel perilaku
kepemimpinan kepala sekolah
memberi sumbangan atau
kontribusi sebesar 88,9%
terhadap kinerja guru SMP
Widya Suara Sukawati.
Terdapat kontribusi yang positif
dan signifikan antara motivasi
berprestasi terhadap kinerja
guru di SMP Widya Suara
Sukawati melalui persamaan
garis regresi:y=
58,942+0,730X5, dengan
koefisien korelasi (r.y) sebesar
0,725 dan kontribusi  (r?)

7

8)

sebesar 0,525 atau 52,5% yang

berarti variabel motivasi
berprestasi memberi
sumbangan atau kontribusi

sebesar 52,5% terhadap kinerja
guru SMP Widya Suara
Sukawati.

Terdapat kontribusi yang positif
dan signifikan antara budaya

organisasi terhadap kinerja
guru di SMP Widya Suara
Sukawati melalui persamaan
garis

regresi:y=97,188+0,395Xs,

dengan koefisien korelasi (rysy)
sebesar 0,324 dan kontribusi
(r2) sebesar 0,105 atau

10,5% yang berarti variabel
budaya organisasi memberi
sumbangan atau kontribusi
sebesar 10,5% terhadap

kinerja guru SMP Widya Suara
Sukawati.

Terdapat kontribusi yang
positif dan  signifikan  garis
antara perilaku kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi
berprestasi dan budaya
organisasi terhadap kinerja
guru di SMP Widya Suara
Sukawati melalui persamaan
garis regresi:

y=6,346+0,705X,+0,306X,+0,1
76X3, dengan koefisien korelasi
(Ry12s) sebesar 0,988 dan
kontribusi (R? sebesar 0,976
atau 97,6% vyang Dberarti
variabel perilaku kepemimpinan

kepala sekolah, motivasi
berprestasi dan budaya
organisasi secara bersama-
sama memberi sumbangan

atau kontribusi sebesar 97,6%
terhadap kinerja guru SMP
Widya Suara Sukawati.
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